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INTISARI

RAHMIATI, N., 2022, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI Staphylococcus aureus SEDIAAN FORMULASI
HAND SANITIZER SPRAY EKSTRAK BATANG BAJAKAH
TAMPALA (Spatholobus littoralis Hassk) VARIASI
KONSENTRASI GLISERIN SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang berada
dikulit menyebabkan beragam penyakit seperti infeksi kulit, keracunan
makanan dan bakteremia. Bajakah tampala diketahui mengandung
senyawa flavonoid, saponin, fenolik dan tanin sebagai aktivitas
antibakteri. Tujuan penelitian untuk memformulasikan sediaan hand
sanitizer spray ekstrak bajakah tampala untuk menguji sifat fisik,
stabilitas, dan aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus.

Bajakah tampala diekstraksi dengan metode maserasi selama 5
hari dengan pelarut etanol 70% lalu kemudian dilakukan identifikasi
senyawa. Ekstrak bajakah tampala diformulasi 12,5% menjadi tiga
formula dengan variasi konsentrasi gliserin yaitu 5%, 7,5%, dan 10%,
kemudian diuji mutu fisik meliputi organoletik, pH, viskositas, pola
penyemprotan dan satbilitas serta aktivitasnya terhadap bakteri S.
aureus. Data dianalisa secara statistik dengan uji Shapiro-wilk
dilanjutkan dengan uji one way anova.

Hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak bajakah tampala
mengandung flavonoid, saponin dan tanin. Sediaan hand sanitizer spray
ekstrak batang bajakah tampala variasi konsentrasi gliserin berpengaruh
terhadap mutu fisik, stabilitas dan aktivitas antibakterinya terhadap S.
aureus serta formula yang paling baik ialah formula ketiga dengan
variasi konsentrasi gliserin 10% dengan rata-rata diameter hambat
13,17mm, hasil uji statistik terhadap aktivitas antibakteri antar formula
memiliki aktivitas antibakteri yang berbeda secara signifikan.

Kata Kunci : Antibakteri, bajakah tampala, hand sanitizer,
Staphylococcus aureus, spray, gliserin
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ABSTRACT

RAHMIATI, N., 2022, FORMULATION AND ANTI-BACTERIAL
ACTIVITY OF Staphylococcus aureus FORMULATION OF HAND
SANITIZER SPRAY EXTRACT OF BAJAKAH TAMPALA
(Spatholobus littoralis Hassk) EXTRACT WITH VARIATIONS OF
GLYCERINE CONCENTRATION, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium that lives on the
skin, causing various diseases such as skin infections, food poisoning,
and bacteremia. Bajakah tampala is known to contain flavonoids,
saponin, phenolic, and tannin compounds with antibacterial activity. The
research objective was to formulate a hand sanitizer spray of bajakah
tampala extract to test the physical properties, stability, and antibacterial
activity against S. aureus bacteria.

Bajakah tampala steel was extracted by the maceration method
for 5 days with 70% ethanol solvent, and then identification of the
compound was carried out. Bajakah tampala extract was formulated at
12.5% into 3 formulas with varying concentrations of glycerin, namely
5%, 7.5%, and 10%, and then tested for stability, physical quality
including pH, viscosity, spraying pattern, and activity against S. aureus
bacteria. The Shapiro-Wilk test was used to analyze the data, followed
by the one-way ANOVA test.

The results showed that the extract of bajakah tampala contained
flavonoids, saponins and tannins. The preparation of hand sanitizer spray
for bajakah extract without variations in glycerin concentration affected
the stability, physical quality and antibacterial activity against S. aureus,
and the best formula was the third formula with a variation of 10%
glycerin concentration with an average inhibition diameter of 13.17 mm.
The results of statistical tests on the antibacterial activity of the three
formulas showed significantly different antibacterial activities.

Kata kunci : Antibacterial, bajakah tampala, hand sanitizer,
Staphylococcus aureus, glycerin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mikroorganisme dapat menyebabkan berbagai penyakit beserta
penyakit menular lainnya yang dapat dicegah dengan menjaga
kebersihan tangan ( WHO, 2005). Tangan sebagaimana dinyatakan oleh
( Rejeki, 2015) merupakan organ tubuh yang aktif digunakan untuk
berbagai aktifitas khususnya dalam menyentuh segala jenis benda.
Sehingga dalam prosesnya, kita wajib untuk tetap menjaga kebersihan
tangan agar terhindar dari terjangkit kuman-kuman yang dapat
merugikan kesehatan tubuh seperti kuman Staphylococcus aureus.
Staphylococcus aureus adalah kuman yang kerap berada di kulit maupun
hidung, kuman ini dapat menimbulkan berbagai macam penyakit dan
gangguan pada tulang, paru-paru, jantung dan infeksi pada pembuluh
darah. Bakteri Staphylococcus aureus kerap kali menular melalui tangan
ke tangan orang lain dan kuman ini dalam jumlah yang banyak menjadi
bersifat patogen.

Saat ini menjaga kebersihan tangan yang paling sering dilakukan
adalah dengan menggunakan sabun. Menurut Wijoyo (2016) seiring
dengan perkembangan zaman, ada cara yang lebih praktis untuk menjaga
kebersihan tangan yaitu salah satunya menggunakan hand sanitizer.
Hand sanitizer dianggap dapat digunakan secara lebih praktis dan efisien
untuk menjaga kebersihan tangan karena membunuh kuman dengan
relatif lebih cepat serta penggunaannya yang mudah tanpa memerlukan
air bersih. Hand sanitizer termasuk zat antiseptik yang didalam
kandungan hand sanitizer terdapat alkohol dengan persentase berkisar
60-95%. Hand Sanitizer mampu membunuh kuman hanya dalam waktu
tak lebih dari 30 detik sebagaimana dinyatakan oleh Food and Drug
Administration (FDA). Kandungan Alkohol didalam Hand sanitizer
menjadikan adanya kemampuan aktivitas bakteriosida yang baik
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negative. Akan tetapi, menurut
Sari dan Isadiartuti (2006) menggunakan alkohol pada kulit dianggap
kurang aman jika melihat alkohol yang merupakan pelarut organik yang
dapat melarutkan sebum pada kulit, padahal sebum berfungsi sebagai
pelindung kulit dari mikroorganisme.

Sebuah penilitian di Swiss oleh University of Geneva Hospital
tahun 2007 mengenai perbandingan kepatuhan para tenaga kesehatan
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terhadap protokol kebersihan tangan menggunakan dua jenis hand
sanitizer berbentuk spray dan gel menghasilkan penelitian yang menarik.
Di tahap yang pertama, seluruh staf ICU menggunakan hand sanitizer
berbentuk spray sebagai zat untuk menjaga kebersihan tangan. Tahap
kedua, diganti seluruhnya menggunakan hand sanitizer berbentuk gel,
dalam setiap tahapan disediakan hand sanitizer di ruangan pasien
ataupun dalam ukuran kecil yang dapat dibawa di dalam kantong.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan beberapa
faktor yang mempengaruhi kepatuhan protokol kebersihan tangan
dimulai yang paling berpengaruh hingga yang kurang berpengaruh yaitu
1. Ketersediaan hand sanitizer 2. Shift kerja 3. Penggunaan hand
sanitizer berbasis gel khususnya pada kalangan perawat. Menurut
Martono dan Suharyani (2018) Hand sanitizer berbasis spray memiliki
kelebihan mudah dibawa kemana-mana, daya bunuh kuman lebih efektif
dan tidak menyebabkan kelengketan dibandingkan dengan hand
sanitizer berbasis gel. Akan tetapi kondisi kulit dan toleransi terhadap
produk untuk hand sanitizer berbasis gel lebih baik secara signifikan,
meskipun jika membandingan efektivitas kemampuan dalam membunuh
kuman hand sanitizer berbasis spray lebih baik yaitu mampu membunuh
kuman kurang dari 15 detik, sementara hand sanitizer berbasi gel
memerlukan waktu hingga 30 detik untuk dapat membunuh kuman.

Anggraini (2020) didalam pernyataannya mengatakan bahwa
penggunaan hand sanitizer yang dilakuakan secara terus menerus juga
tidak baik, yang mana dapat menyebabkan keracunan alkohol, resistensi
antibiotik, gangguan hormon, melemahnya sistem imun hingga membuat
iritasi pada kulit. Sehingga penggunaan hand sanitizer yang berbahan
alkohol perlu dikurangi atau dengan kata lain mengurangi kandungan
alkohol didalam hand sanitizer itu sendiri. Didalam prosesnya, perlu
pengembangan hand sanitizer yang berasal dari bahan alami agar lebih
aman digunakan dengan tentunya tidak mengandung zat kimia
berbahaya, tidak mengganggu saluran pernafasan dan aman digunakan
bahkan oleh anak-anak

Formulasi sediaan spray dalam prosesnya seringkali
ditambahkan bahan humektan untuk menarik air dari lapisan dermis ke
lapisan kulit yang ada di atasnya agar kulit lembap. Menurut Jackson
(1995), pada penetian tersebut menggunakan gliserin sebagai humektan.
Gliserin adalah humektan yang kerap digunakan untuk industri
komestik. Sementara itu, humektan adalah bahan yang berguna untuk
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mempertahankan air pada sediaan dan berfungsi dalam memperbaiki
stabilitas suatu bahan dalam kurun waktu yang lama serta untuk
melindungi komponen-komponen yang terikat kuat di dalam bahan
termasuk air, lemak dan komponen lainnya. Menurut Mitsui (1997)
dalam pernyataannya menyatakan bahwa gliserin merupakan komponen
higroskopis yang dapat mengikat air dan mengurangi jumlah air yang
meninggalkan kulit, efektifitasnya bergantung pada keadaan kelembapan
lingkungan sekitar, oleh sebab itu gliserin sering digunakan sebagai
humektan.

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan kekayaan
alam, termasuk berbagai jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat alami. Masyarakat sudah sejak turun temurun menggunakan
tanaman sebagai pengobatan alternatif memanfaatkan bagian tanaman
seperti dari daun, , termasuk akar, daun, umbi, batang, atau bunga.
Namun tidak dapat menggantikan obat-obatan medis yang telah teruji
Klinis, manfaat tanaman obat sayang dilewatkan karena minim efek
samping dibandingkan obat-obatan dari bahan kimia. Pemanfaatan obat
tradisional dari tanaman perlu dikembangkan agar lebih efisien saat
digunaka mengingat mahalnya biaya pengobatan dan harga obat-obatan.
Masyarakat Kalimantan sudah sejak zaman dahulu memanfaatkan
tumbuhan dalam pengobatan berbagai penyakit dan dalam kehidupan
sehari-hari. Herbal tradisional pada penduduk asli Kalimantan umumnya
masih dalam bentuk sederhana Salah satu tanaman yang memiliki
banyak khasiat dan sudah lama digunakan Bajakah Tampala
(Spatholobus littoralis Hassk) .

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk) dalam bahasa
Dayak Ngajuk berarti akar-akaran yakni ratusan spesies tumbuhan
pembelit-pemanjat yang ada di hutan hujan Kalimantan. Jadi, bajakah
bukan spesies tapi nama sekelompok akar-akaran. Salah satu
keanekaragamaan hayati berpotensi sebagai obat tradisional adalah
bajakah tampala ( Spatholabus littoris Hassk.). Bajakah tampala
merupakan tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan semua bagiannya
(Anshari, 2012). , masyarakat Dayak sudah turun temurun menggunakan
bajakah sebagai pengobatan yang digunakan sebagai penyembuhan luka,
obat diare, mencegah diabetes dan bahkan  masyarakat
Dayak  menggunakan bajakah sebagai obat kanker serta cara
penggunaannya cukup sederhana hanya dengan merebusnya saja. Belum
banyak penelitian tentang tanaman bajakah sehingga masyarakat masih
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asing dengan tanaman bajakah dan sebagian besarnya sudah dilakukan
pengujian untuk membuktikan aktivitasnya sebagai antibakteri, misalnya
akar bajakah (Littoralis hassk) yang memiliki kandungan senyawa
flavonoid, saponin, tanin dan polifenol dan terbukti memiliki aktivitas
antibakteri. Pada penelitian sebelumnya ekstrak bajakah tampala
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%
(perbandingan 1:10) terbukti memiliki aktivitas terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ( Kurniawan Bayu .B, 2019).

Berdasarkan uraian diatas bahwa penggunaan Hand sanitizer yang
mengandung alkohol sebagai bahan aktif cenderung untuk dihindari
karena alkohol memberikan efek iritasi pada kulit dan mudah terbakar.
Sehingga sangat menarik untuk dikembangkan bahan aktif non-alkohol
dari bahan alam sebagai antibakteri yang aman dan tidak menyebabkan
iritasi oleh karena itu peniliti tertarik menggunakan tanaman bajakah
tampala ( Spatholobus littoralis Hassk ) sebagai bahan aktif hand
sanitizer spray terhadap antimikroba kulit yaitu Staphylococcus aureus
dengan variasi konsentrasi gliserin sebagai humektan yang aman bagi
kulit dan mampu meningkatkan kelembapan kulit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Pertama, senyawa apa sajakah yang terdapat dalam ekstrak
batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk) ?

Kedua, apakah variasi konsentrasi gliserin berpengaruh terhadap
mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri sediaan hand sanitizer
spray ekstrak batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk)?

Ketiga, formula manakah yang menghasilkan sediaan hand
sanitizer spray ekstrak batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis
Hassk) variasi konsentrasi gliserin dengan mutu fisik, stabilitas dan
aktivitas antibakteri Staphyloccocus aureus yang paling baik ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Pertama, untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang
terdapat pada ekstrak batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis
Hassk).
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Kedua, untuk mengetahui konsentrasi gliserin terhadap mutu
fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri hand sanitizer spray ekstrak
batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk).

Ketiga, untuk mengetahui formula hand sanitizer spray ekstrak
batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk) variasi
konsentrasi gliserin yang paling baik dengan mutu fisik, stabilitas, dan
aktivitas antibakteri terhadap terhadap bakteri Staphyloccocus aureus.

D. Manfaat Penelitian

Mengembangkan produk sediaan hand sanitizer spray non-
alkohol berbahan aktif bahan alam yaitu bajakah tampala (Spatholobus
littoralis Hassk) sebagai antibakteri Staphyloccocus aureus, dan Sebagai
informasi ilmiah dan bahan pertimbangan kepada masyarakat secara
umum untuk memilih produk hand sanitizer tangan yang paling efektif
mengingat penggunaan hand sanitizer yang berbahan aktif alkohol
memiliki dampak yang tidak baik jika digunakan secara berulang serta
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan tangan.



